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Kerangka Kompetensi Abad 21

•Mendukung 
Keseimbangan penilaian: 
tes standar serta penilaian 
normatif dan sumatif
(Kognitif,afektif,psikomoto
rik)
•Menekankan pada 
pemanfaatan umpan balik 
berdasarkan kinerja dan
portofolio peserta didik
•Mengembangkan 
kemampuan High Order 
Thinking siswa

Perlunya mempersiapkan proses penilaian yang tidak hanya 

tes kognitif saja, tetapi dilengkapi dengan penilaian lain 

termasuk portofolio siswa. Disamping itu dierlukan dukungan 

lingkungan pendidikan yang memadai



PARADIGMA PENILAIAN SAAT INI

Curriculum

Learning Assessment
Assessment for Learning

Summative

Cenderung Menilai

Pengetahuan + Keterampilan

Menilai

Sikap + Pengetahuan + 

Keterampilan

1 2

3



Informasi
(tersedia dimana saja, kapan saja)

Komputasi
(lebih cepat memakai mesin)

Otomasi
(menjangkau segala pekerjaan rutin)

Komunikasi
(dari mana saja, ke mana saja)

Pembelajaran diarahkan untuk mendorong 

peserta didik mencari tahu dari berbagai sumber 

observasi, bukan diberi tahu

Pembelajaran diarahkan untuk mampu 

merumuskan masalah [menanya], bukan hanya  

menyelesaikan masalah [menjawab]

Pembelajaran diarahkan untuk melatih berfikir 

analitis [pengambilan keputusan] bukan berfikir 

mekanistis [rutin]

Pembelajaran menekankan pentingnya 

kerjasama dan kolaborasi dalam menyelesaikan 

masalah

Model PembelajaranCiri Abad 21





PERMASALAHAN PEMBELAJARAN SD DI INDONESIA
(GURU MENGAJAR VS GURU MEMBELAJARKAN)



PERMASALAHAN PEMBELAJARAN SD DI INDONESIA 
(SIKAP INDIVIDUALISME SISWA)





Teacher Centered Learning Student Centered Learning 

Belajar: Interaksi intens

antara guru dan siswa



SMP 

PT  

SMA/K

Pendidikan

KARAKTER

SD
TK

PAUD

Pendidikan

AKADEMIK

PENINGKATAN AKSES DAN MUTU 
PENDIDIKAN VOKASI.

PERCEPATAN PENINGKATAN KUALIFIKASI 
AKADEMIK GURU KE S1/D4, SERTIFIKASI, DAN 
RINTISAN PENDIDIKAN PROFESI GURU

PERCEPATAN PENINGKATAN JUMLAH DOSEN S3 
DAN DAYA SAING PT

PENINGKATAN AKSES & MUTU PAUD

PENUNTASAN PENDIDIKAN DASAR
SEMBILAN TAHUN.

4

5

3

2
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...pembangunan pendidikan diarahkan untuk menghasilkan insan Indonesia cerdas dan kompetitif melalui 
peningkatan ketersediaan, keterjangkauan, kualitas dan relevansi, kesetaraan dan kepastian memperoleh 

layanan pendidikan...
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FOKUS PEMBANGUNAN PENDIDIKAN TAHUN 2012



PENILAIAN KINERJA DALAM SEBAGAI SALAH SATU 
ASPEK DALAM PEMBELAJARAN HOLISTIK DAN 

OTENTIK DI SD



PENGERTIAN 

PENILAIAN KINERJA

Performance assessment is one in which the 

teacher observes and makes judgment about the 

student’s demonstration of a skill or competency 

in creating a product. Dizon (2015)



PENGERTIAN 

PENILAIAN KINERJA

Penilaian tindakan atau tes praktik yang secara efektif
dapat digunakan untuk mengumpulkan berbagai
informasi tentang kecakapan yang diharapkan muncul
dari dalam peserta didik sebagai hasil penguasaan
pengetahuan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.



PEMBAHASAN
P
e
ni

la
ia

n
ki

ne
rj

a

Pengertian Penilaian Kinerja

Kelebihan Penilaian Kinerja

Jenis-Jenis Penilaian Kinerja

Produk

Praktik

Pengertian HOTs

Pelaksanaan Penilaian Kinerja berbasis HOTs 
dalam Ruang Belajar Siswa di Sekolah Dasar

Instrumen Penilaian Kinerja

Langkah-Langkah Penilaian 
Kinerja

Contoh Instrumen Penilaian
Kinerja dan Penskoran





• Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bebas berekspresi.

• Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bebas berkreasi
dalam mencipta.

• Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan
tanggapan dan keputusan.

• Membutuhkan pemikiran yang kompleks untuk menyelesaikannya.

• Menuntut siswa untuk mengeksplorasi dan menerapkan konsep, 
proses, atau hubungan antarkonsep.

• Menggunakan soal/masalah nonrutin yang dapat diselesaikan
dengan berbagai cara penyelesaian (baik menghasilkan solusi
tunggal maupun banyak solusi—open ended).

PENILAIAN KINERJA BERBASIS HOTs



Generability

Authenticity

Multiple Foci

Teach AbilityFairness

Feasbility 

Scorabilty

KARAKTERISTIK 

PENILAIAN KINERJA

Pophan (dalam Mansyur, 2015: 223)



RUANG LINGKUP PENILAIAN

Pengetahuan

Keterampilan

Sikap

•Tes Praktek
• Projek
• Portofolio

▪ Observasi
▪ Penilaian diri
▪ Penilaian antar peserta didik
▪ Jurnal

▪ Tes Tulis
▪ Tes Lisan
▪ Penugasan



Mendalami karakteristik, bakat, dan minat siswa

Relevansi antara pengetahuan mengenai teori dan keterampilan yang 
digunakan dalam praktik

Menilai kompetensi yang berupa kecakapan hidup (life skill)

Siswa lebih aktif dalam pembelajaran

Siswa belajar secara bermakna

Menumbuhkembangkan karakter dalam diri siswa (rasa percaya diri,
tanggungjawab, toleransi, rasa ingin tahu, bersahabat)

Membekali siswa atas kecakapan menggunakan beberapa media 
pembelajaran

KELEBIHAN 

PENILAIAN KINERJA





Penilaian yang meminta peserta didik untuk

melakukan suatu tugas pada situasi yang 

sesungguhnya dengan mengaplikasikan atau

mendemonstrasikan pengetahuan dan

keterampilan yang dibutuhkan. Pada penilaian

kinerja, penekanan penilaiannya dapat dilakukan

pada proses atau produk. Penilaian kinerja yang 

menekankan pada produk disebut penilaian

produk, sedangkan penilaian kinerja yang 

menekankan pada proses disebut penilaian

praktik (praktik).



JENIS PENILAIAN 

KINERJA

Penilaian produk merupakan penilaian

kinerja yang menekankan pada

produk sehingga terdapat

pekerjaan/karya siswa yang 

dihasilkan (mencipta). 

Penilaian praktik merupakan penilaian

kinerja yang menekankan pada

proses. 























Instrumen Penilaian Kinerja & 

Pelaksanaan

Daftar Cek (check list)

Skala Penilaian (Rating 
Scale)

START

Pemetaan KD dari KI-3 DAN KI-4

Penetapan KKM

Perencanaan bentuk dan  teknik 

penilaian

Penilaian kinerja (Produk/Praktik)

Instrumen Penilaian Kinerja

Rekap Penilaian Kinerja

Penulisan Rapor

Melaksanakan Penilaian Kinerja

Rekap Akhir

PERENCANAAN

PELAKSANAAN

PENGOLAHAN



PEMBELAJARAN YG MENYENENGKAN DAN BERMAKNA



Pengalaman belajar dalam kegiatan unjuk kerja



Siswa berkolaborasi dalam kelompok untuk membangun
konsep dan pengetahuan



GROUP 1

Siswa aktif memaksimalkan potensi diri dan
pengalaman belajar nyata dalam unjuk kerja



Guru memberikan bimbingan dan
pendampingan dalam unjuk kerja



UNJUK KERJA DI PERPUSTAKAAN SEBAGAI PUSAT BELAJAR



TUGAS GURU: MEMBELAJARKAN BUKAN MENGAJAR



Siswa Belajar Secara Aktif Melalui Unjuk Kerja























Penilaian Kinerja
dengan Check List (Kinerja Praktik)



Penilaian Kinerja
dengan Check List (Kinerja Produk)



Penilaian Kinerja

dengan Rating Scale (Kinerja Praktik)



RUBRIK PENILAIAN (dapat mengambil dari buku guru)



Penilaian Kinerja

dengan Rating Scale (Kinerja Produk)



RUBRIK PENILAIAN (dapat mengambil dari buku guru)



Nama 
Aspek Penilaian

Rata-Rata Nilai
Partisipasi Penghayatan Peran Kerjasama

Aspek Penilaian Deskripsi Nilai

Partisipasi • Keterlibatan dalam bermain peran

• Peran dari tokoh yang diperankan
60 – 100

Penghayatan Peran • Penjiwaan terhadap tokoh

• Kesesuaian kostum tokoh

• Semangat bermain peran
60 – 100

Kerjasama • Membantu teman

• Tenggang rasa dengan teman
60– 100

Lembar Pengamatan Bermain Peran
Kelas : ............................
Kegiatan : Bermain peran
Tema : Proklamasi Kemerdekaan

Pedoman Penskoran

PENILAIAN 

PRAKTIK



NO Nama Aspek Penilaian Jml Skor Ket 

Topik 
Cerita 

Alur 
Cerita 

Ejaan Fakta 
Pendukung 

1.        

2.        

3.        

4.        

dst        
 

Lembar Pengamatan Menceritakan Kembali Sebuah Cerita
Kelas : IV
Kegiatan : Menceritakan Kembali
Tema : Peduli Terhadap Lingkungan



RUBRIK PENILAIAN (DAPAT MENGAMBIL DARI BUKU GURU)



No Aspek Penilaian Skor Catatan

1 Kebermaknaan Gagasan

2 Pemahaman pengetahuan pendukung gagasan 

3 Argumentasi gagasan

4 Bahasa dan Penulisan

5 Estetika (kerapihan, dll)

Jumlah Nilai

Lembar Penilaian Gagasan Kreatif

Kelas : ............................
Nama : ............................
Topik : Energi Alternatif

Pedoman penskoran
•5 = sangat baik 
•4 = baik
•3 = cukup
•2 = kurang 

PENILAIAN 

PRODUK



No Nama

Aspek Penilaian

Jml

skor

ket
Variasi jenis kegiatan Pemilihan waktu

4 3 2 1 4 3 2 1

1

2

3

4

5

dst

Lembar Penilaian Menyusun Daftar Kegiatan Harian
Kelas : I
Kegiatan : Daftar kegiatan siswa sehari-hari
Tema : Perubahan Di Alam

PENILAIAN 

PRODUK



RUBRIK PENILAIAN

Kriteria Baik Sekali

4

Baik

3

Cukup

2

Perlu Bimbingan

1

Variasi jenis 

kegiatan

Variasi kegiatan sampai 

10 kegaitan

Variasi kegiatan 8-9 

kegiatan

Variasi kegiatan 6-8 

kegiatan

Variasi kegiatankurang 

dari 5.

Pemilihan waktu

Semua kegiatan disusun 

pada waktu

yang tepat.

Lebih dari setengah

kegiatan disusun pada

waktu yang tepat.

Kurang dari setengah

kegiatan disusun pada 

waktu yang tepat.

Tidak mencantumkan

waktu pada daftar 

kegiatan harian



LEMBAR PENILAIAN MEMBUAT POSTER

NO Nama Aspek Penilaian Jml Skor Ket 

Isi/Teks Desain Gambar Tujuan 
Penyampaian 

1.        

2.        

3.        

4.        

dst        
 

PENILAIAN 

PRODUK



RUBRIK PENILAIAN MEMBUAT POSTER



KONVERSI NILAI PENGETAHUAN, KETERAMPILAN, SIKAP

Predikat
Nilai Kompetensi

Pengetahuan Ketrampilan Sikap

A 4 4
SB

A - 3.66 3.66

B + 3.33 3.33

BB 3 3

B - 2.66 2.66

C + 2.33 2.33

CC 2 2

C - 1.66 1.66

D + 1.33 1.33
K

D 1 1



Rentang Nilai

No. SKOR Nilai

1 0.00 ˂ skor ˂ 1,00 D

2 1,00   ˂ skor ≤     1,33 D +

3 1,33   ˂ skor ≤     1,66 C -

4 1,66   ˂ skor ≤     2,00 C

5 2,00   ˂ skor ≤     2,33 C +

6 2,33     ˂ skor ≤     2,66 B -

7 2,66     ˂ skor ≤     3,00 B

8 3,00    ˂ skor ≤     3,33 B +

9 3,33    ˂ skor ≤     3,66 A -

10 3,66    ˂ skor ≤     4,00 A





























“THE MEDIOCRE TEACHER TELLS, THE GOOD TEACHER EXPLAINS, THE 

SUPERIOR TEACHER DEMONSTRATES, THE GREAT TEACHER INSPIRES !”

~WILLIAM ARTHUR WARD~

SEJATINYA TIDAK ADA, ANAK BODOH, YANG ADA YAITU

ANAK SALAH ASUH




